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Abstract 
 

This study aims to determine the relationship between the understanding of milling 

machining theory and work facilities on the practical performance of eleventh-grade 

students in the Machining Engineering program at SMK Negeri 1 Lembah Melintang. 

The method used in this study is quantitative with a correlational approach. Data were 

collected through observation, documentation, and the distribution of questionnaires, 

then analyzed using simple regression and multiple regression. The results indicate a 

positive relationship between the understanding of milling machining theory and 

practical performance in milling machining, with a correlation coefficient of 0.357. 

Work facilities also show a positive relationship with practical performance, with a 

correlation coefficient of 0.242. Additionally, the results of the multiple regression 

analysis indicate that the understanding of milling machining theory and work facilities 
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together positively relate to practical performance in milling machining, with a 

correlation coefficient of 0.402. The effective contribution of both variables to practical 

performance is 16%, with a relative contribution of understanding theory at 11.5% and 

work facilities at 4.5%. These findings suggest that improving theoretical understanding 

and providing adequate work facilities can enhance students' practical performance in 

milling. 

Keywords: Understanding of Theory; Work Facilities; Practical Performance; Milling 

Machining; Vocational School 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemahaman teori teknik 

pemesinan frais dan fasilitas kerja terhadap prestasi praktik pengefraisan siswa kelas XI Teknik 

Pemesinan SMK Negeri 1 Lembah Melintang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan 

penyebaran angket, lalu dianalisis menggunakan regresi sederhana dan regresi ganda. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif antara pemahaman teori teknik pemesinan frais dengan 

prestasi praktik teknik pemesinan frais, dengan koefisien korelasi sebesar 0,357. Fasilitas kerja juga 

menunjukkan hubungan positif terhadap prestasi praktik, dengan koefisien korelasi sebesar 0,242. 

Selain itu, hasil analisis regresi ganda menunjukkan bahwa pemahaman teori teknik pemesinan frais 

dan fasilitas kerja secara bersama-sama berhubungan positif terhadap prestasi praktik teknik 

pemesinan frais dengan koefisien korelasi sebesar 0,402. Sumbangan efektif dari kedua variabel 

terhadap prestasi praktik adalah sebesar 16%, dengan kontribusi relatif pemahaman teori sebesar 

11,5% dan fasilitas kerja sebesar 4,5%. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman 

teori dan penyediaan fasilitas kerja yang memadai dapat meningkatkan prestasi praktik siswa dalam 

bidang pengefraisan. 

Kata Kunci: Pemahaman Teori; Fasilitas Kerja; Prestasi Praktik; Teknik Pemesinan Frais; SMK 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia sampai saat ini adalah mutu 

pendidikan yang rendah di setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar 

dan menengah. Hal ini berdasarkan data HDI  (Human Development Index) yang dimuat dalam 

harian Kompas (2015), pada tahun 2013, Indonesia masuk dalam kategori “medium human 

development”. Indonesia bertengger diperingkat ke-108 dari total 187 negara, berada di bawah 

Palestina. HDI adalah pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, 

pendidikan, dan standar hidup untuk semua negara seluruh dunia. Berdasarkan data HDI 

yang dirilis UNESCO (2013) Malaysia menduduki peringkat 62 dari 187 negara. 
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Pendidikan di Indonesia diselenggarakan dalam rangka meningkatan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas, diperlukan sarana yang tepat dan waktu yang cukup lama 

untuk mewujudkannya. Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 

(2003), bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan dipersiapkan untuk 

meningkatkan kualitas SDM. Berdasarkan yang dimuat harian liputan6 (2015), salah satu 

upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan SDM, yaitu dengan pendidikan formal 

dan pelatihan kerja. Pendidikan kejuruan (SMK) merupakan pendidikan formal yang 

memiliki pola pelatihan khusus untuk mengarahkan peserta didik agar menjadi lulusan yang 

siap terjun secara profesional baik di dunia usaha maupun industri. 

Praktik Teknik Pemesinan frais merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah menengah kejuruan khususnya pada jurusan teknik pemesinan. Praktik teknik 

pemesinan frais diajarkan di sekolah menengah kejuruan sebagai bekal untuk menghadapi 

dunia kerja, baik bekerja di industri maupun berwirausaha. Berdasarkan yang dimuat harian 

bisnis (2016) sektor yang menjadi prioritas dalam Masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) yaitu 

perawat, pekerja di bidang teknik, arsitek, tenaga survei, akuntan, pariwisata, praktisi medis, 

dan dokter gigi. Selain sektor utama tersebut ada produk yang dapat juga diandalkan pada 

MEA seperti produk pertanian, elektronik, perikanan, produk berbasis karet, tekstil, 

otomotif, dan produk berbasis kayu. Sektor pekerjaan bidang teknik dan industri otomotif 

sangat erat kaitannya dengan pekerjaan pemesinan. Sehingga kebutuhan akan tenaga kerja 

yang memiliki program keahlian pemesinan akan lebih kompetitif. Untuk itu kualitas 

praktikum di SMK harus lebih ditingkatkan. 

Prestasi belajar ditentukan oleh beberapa faktor. Menurut Anisah Basleman dan 

Syamsu Mappa (2011: 29) faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti faktor 

fisiologis yang mencakup pendengaran, penglihatan, kondisi fisiologis, serta faktor psikologis 

yang mencakup kebutuhan, kecerdasan, motivasi, perhatian berfikir, serta ingatan. Untuk 

faktor eksternal meliputi faktor lingkungan belajar yang mencakup lingkungan alam, fisik, 

sosial, serta faktor sistem penyajian yang mencakup kurikulum, bahan ajar, metode, 

penyajian, fasilitas. Berdasarkan UU No 20 Tahun (2003) tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional, bahwa standar sarana prasarana pendidikan mencakup ruang belajar, bengkel kerja 

dan perpustakaan. 

Teori teknik pemesinan frais merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan praktik pemesinan frais. Dalam teori teknik pemesinan frais siswa dituntut 

untuk dapat memahami parameter-parameter proses pemesinan. Banyak sekali parameter-

parameter pemesinan yang harus diketahui dan dipahami siswa, misalnya saja dalam 

menentukan putaran mesin, menentukan alat potong, menyeting benda kerja, jenis bahan, 

dan lain sebagainya. Dengan adanya teori teknik pemesinan frais siswa diharapkan mampu 

lebih terampil dalam pengoperasian mesin. 

Fasilitas kerja merupakan salah satu faktor dari luar yang mendukung peningkatan 

prestasi belajar praktik siswa. Oleh karena itu peralatan bengkel harus memadai dan dikelola 

dengan baik agar kondisinya selalu siap pakai. Terjadinya penurunan kondisi fasilitas kerja 

dapat disebabkan oleh banyak hal, umumnya disebabkan oleh karena usia alat kerja yang 

sudah tua, selain itu dapat juga disebabkan oleh penggunakan fasilitas kerja tanpa 

memperhatikan kondisi alat tersebut sehingga fasilitas kerja yang ada menjadi cepat aus, tidak 

presisi, bahkan rusak dan tidak dapat berfungsi sama sekali. Oleh karena itu perawatan 

fasilitas kerja secara berkala merupakan hal yang penting dilakukan untuk menjaga kondisi 

fasilitas kerja sehingga siswa dapat bekerja dengan efektif dan efisien yang pada akhirnya 

dapat menjadi dan meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Dari observasi yang telah dilakukan di SMK N 1 Lembah Melintang selama Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) dengan mewawancarai ketua jurusan, guru, dan siswa, tingkat 

pemahaman teori teknik pemesinan frais siswa masih dalam kategori rendah. Karena pada 

saat kelas XI siswa pertama kali mengenal pemesinan frais, dan pembelajaran teori pun baru 

dilakukan pada awal pembelajaran praktik, sehingga dalam waktu yang singkat siswa dituntut 

untuk mengetahui semua parameter pemesinan. Tetapi, siswa cenderung lebih suka praktik 

langsung daripada belajar teori terlebih dahulu. Ketika praktik berlangsung siswa 

melaksanakan praktik tanpa mengaplikasikan parameter pemesinan, siswa lebih cenderung 

ikut-ikutan teman ketika praktik dan siswa takut salah kalau menjadi yang pertama memulai. 

Hal itu disebabkan karena kurangnya penguasaan siswa tentang pemesinan khususnya 

pemesinan frais. 

Ketersediaan peralatan praktik masih rendah, karena pada saat akan praktikum siswa 

berebut peralatan yang bagus dan layak pakai. Bahkan ada siswa yang harus mengantri 
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bergantian memakai mesin karena keterbatasan jumlah mesin yang siap pakai. Senada dengan 

hasil penelitian Ahmad khoirul rizki (2015) tentang kesiapan dan kelayakan sarana prasarana 

SMK N 1 Lembah Melintang dengan hasil penelitian, prasarana masih dalam kategori tidak 

layak menurut permendiknas. 

Begitu juga prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa di SMK N 1 Lembah 

Melintang, Menurut pengalaman tahun sebelumnya hasil belajar atau prestasi belajar praktik 

siswa masih terdapat lebih dari 50% nilai yang masih di bawah nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Ketika mengerjakan pekerjaan banyak siswa yang menambah jam praktik 

untuk menyelesaikan job yang belum selesai. Jadi penilaian prestasi praktik untuk ketepatan 

waktu penyelesaian pekerjaan pun berkurang. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa 

rendahnya nilai praktik siswa dapat disebabkan berbagai hal. Karena hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 

berpengaruh terhadap hasil praktik siswa, antara lain: kreativitas belajar, kedisiplinan dalam 

belajar, motivasi belajar. Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh, antara lain: 

kurikulum, sarana, fasilitas praktik, 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan prestasi 

praktik teknik pemesinan frais siswa, maka perlu dukungan dari beberapa aspek, yaitu faktor 

dari diri siswa dan dari luar siwa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pemahaman teori teknik pemesinan frais dan fasilitas kerja terhadap prestasi praktik 

pengefraisan siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Lembah Melintang. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode expost-facto dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Lembah Melintang pada siswa 

kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan Tahun Pelajaran 2025/2026, dengan waktu 

pelaksanaan pada bulan Februari hingga Maret 2025. Penelitian ini melibatkan dua variabel 

bebas, yaitu pemahaman teori teknik pemesinan frais (X1) dan fasilitas kerja (X2), serta satu 

variabel terikat, yaitu prestasi praktik teknik pemesinan frais (Y). Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes untuk variabel pemahaman teori, angket untuk fasilitas kerja, serta 

dokumentasi nilai praktik siswa. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 20, dengan hasil validitas dan 

reliabilitas yang memenuhi kriteria. Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup 
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analisis deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, serta pengujian hipotesis. 

Uji hipotesis pertama dan kedua menggunakan analisis regresi sederhana, sedangkan 

hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi ganda. Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

hubungan secara parsial maupun simultan antara pemahaman teori teknik pemesinan frais 

dan fasilitas kerja terhadap prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa. Keseluruhan analisis 

data didukung oleh pengolahan menggunakan program IBM SPSS Statistics 20. 

 

HASIL 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas suatu permasalahan yang telah 

dirumuskan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana untuk 

hipotesis pertama dan kedua, sedangkan hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi ganda. 

Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui hubungan baik secara sendiri-sendiri, maupun 

secara bersama- sama. Penjelasan mengenai hasil pengujian dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Uji Hipotesis Pertama 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan menggunakan analisis regresi 

sederhana. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program komputer IBM 

SPSS Statistics 20. Rangkuman hasil pengujian X1 (Pemahaman teori teknik 

pemesinan frais) dengan Y (Prestasi Praktik teknik pemesinan frais) dapat dilihat 

pada tabel  1 di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil uji Hipotesis 1 (X1- Y) 

 Koefisien r 
hitung 

 

 

Konstanta 71,249 ,357 ,128 

X1 0,094   

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program komputer IBM SPSS Statistics 20 menunjukkan bahwa persamaan 

regresi sederhana Y=71,249+0,094X1; koefisien korelasi 𝑋1 dengan Y ( ) 

sebesar 0,357, karena koefisien korelasi bernilai positif, maka Ha diterima dan 
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Ho ditolak. Jadi terdapat hubungan yang positif antara pemahaman teori teknik 

pemesinan frais dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais. 

2. Uji Hipotesis Kedua 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan menggunakan analisis regresi 

sederhana. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program komputer IBM 

SPSS Statistics 20. Rangkuman hasil pengujian X2 (Fasilitas kerja) dengan Y 

(Prestasi Praktik teknik pemesinan frais) dapat dilihat dari Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil uji Hipotesis 2 (X2- Y) 

 Koefisien r 
hitung 

 

 

Konstanta 72,451 ,242 ,058 

X2 0,071   

 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program computer IBM SPSS Statistic 20 menunjukkan bahwa persamaan regresi 

linier sederhana Y=72,451+0,071X2; koefisien korelasi 𝑋2 dengan Y ( ) 

sebesar 0,242, karena koefisien korelasi tersebut bernilai positif maka Ho ditolak 

dan Ha ditrima. Jadi terdapat hubungan positif variabel fasilitas kerja dengan 

prestasi praktik teknik pemesinan frais. 

3. Uji Hipotesis Ketiga 

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan menggunakan analisis regresi ganda 

dua prediktor. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program komputer 

IBM SPSS Statistics 20. Rangkuman hasil regresi ganda dua prediktor 𝑋1 

(Pemahaman teori teknik pemesinan frais) dan  (Fasilitas kerja) dengan Y 

(Prestasi Praktik teknik Pemesinan frais) dapat dilihat dari Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda (𝑋1,2- Y) 

 Koefisien R 

Hitung 

R 

Square 

Konstanta 67,355 0,402 0,161 

X1 0,086 

X2 0,055 
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a. Persamaan Regresi Linier Ganda 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dinyatakan dalam persamaan Y = 

67,355 + 0,086 + 0,055 . Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi  sebesar 0,086 yang berarti, nilai pemahaman teori teknik 

pemesinan frais ( ) meningkat satu satuan maka nilai prestasi praktik teknik 

pemesinan frais (Y) diharapkan akan meningkat 0,086  

satuan maka nilai prestasi praktik teknik pemesinan frais (Y) diharapkan akan 

meningkat 0,055 satuan dengan asumsi  tetap. 

b. Koefisien Korelasi Ganda (R) prediktor  dan  dengan Y 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program 

komputer IBM SPSS Statistics 20 menunjukkan bahwa koefisien korelasi  

dan  dengan Y 0,529 karena nilai koefisien korelasi yang positif, Jadi 

pemahaman teori teknik pemesinan frais dan fasilitas kerja secara bersama-

sama memiliki hubungan yang positif dengan prestasi praktik teknik 

pemesinan frais. Berdasarkan tabel, tingkat korelasi tersebut dalam kategori 

sedang karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599. 

c. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 

Berdasarkan perhitungan pada lampiran, dihasilkan Sumbangan Relatif 

dan Efektif sebagai berikut (lihat Tabel 4): 

Tabel 4. Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

No Variabel `Sumbangan% 

Relatif Efektif 

1 Pemahaman teori teknik pemesinan frais 72 11,5 

2 Fasilitas Kerja 28 4,5 

3 Total 100 16 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa Pemahaman teori teknik 

pemesinan frais memberikan sumbangan relatif sebesar 72% dan Fasilitas 

Kerja memberikan sumbangan relatif sebesar 28% terhadap prestasi praktik 

teknik pemesinan frais, sedangkan sumbangan efektif pemahaman . Teori 

teknik permesinan frais sebesar 11,5% dan sumbangan efektif fasilitas kerja 
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sebesar 4,5%. Total sumbangan efektif sebesar 16% dengan asumsi  

tetap. Sedangkan nilai koefisien regresi  sebesar 0,055, yang berarti jika 

nilai fasilitas kerja ( ) meningkat satu terhadap prestasi praktik teknik 

pemesinan frais, sedangkan 84% dari variabel lain yang tidak diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Pemahaman Teori Teknik Pemesinan Frais terhadap Prestasi 

Praktik Teknik Pemesinan Frais Siswa kelas XI jurusan teknik Pemesinan 

SMKN 1 Lembah Melintang 

Terdapat hubungan yang positif antara Pemahaman teori teknik pemesinan frais 

dengan Prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan 

SMKN 1 Lembah Melintang. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diperoleh 

harga koefisien korelasi sebesar 0,357, dan koefisien korelasinya bernilai positif yang 

berarti tedapat hubungan positif. Berarti pemahaman teori teknik pemesinan frais 

memiliki hubungan yang positif dengan Prestasi praktik teknik pemesinan frais. 

Berdasarkan tabel, tingkat korelasi tersebut dalam kategori rendah karena berada dalam 

interval koefisien antara 0,200 sampai 0,399. Dengan konstanta 71,249 dan persamaan 

regresi sederhana Y=71,249+0,094X1 nilai koefisien regresi  sebesar 0,094 yang 

berarti nilai pemahaman teori teknik pemesinan frais ( ) menigkat satu satuan maka 

nilai prestasi praktik teknik pemesinan frais (Y) diharapkan akan meningkat 0,094 

satuan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Achmad Pratikno (2004) tentang 

pengaruh penguasaan teori pemesinan terhadap kemampuan membuat program CNC. 

Terhadap 160 orang peserta di BLPT Yogyakarta pada bulan Mei 2003 sampai dengan 

Mei 2004. Metode penelitian yang digunakan adalah korelasi dengan hasil ada 

hubungan positif antara penguasaan teori pemesinan terhadap kemampuan membuat 

program CNC dengan r = 0,38 dan SE 6,18% pada taraf signifikansi 5%. 

Dengan demikian dikatakan apabila pemahaman teori teknik pemesinan frais 

semakin tinggi maka diharapkan akan membantu siswa di dalam praktik. Karena 

pemahaman teori teknik pemesinan frais merupakan dasar untuk dapat menjalankan 

praktik sesuai dengan standar operasional yang benar. 
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2. Hubungan Fasilitas Kerja terhadap Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais 

Siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMKN 1 Lembah Melintang 

Terdapat hubungan yang positif antara Fasilitas Kerja dengan Prestasi praktik 

teknik pemesinan frais siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK N 1 Lembah 

Melintang. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,242 koefisien korelasinya bernilai positif yang berarti tedapat hubungan 

positif. Berarti fasilitas kerja memiliki hubungan yang positif dengan Prestasi praktik 

teknik pemesinan frais. Berdasarkan tabel, tingkat korelasi tersebut dalam kategori 

rendah karena berada dalam interval koefisien antara 0,200 sampai 0,399. Dengan 

konstanta 72,451 maka persamaan garis regresi linier sederhana Y=72,451+0,071X2 

nilai koefisien regresi sebesar 0,071 yang berarti nilai fasilitas kerja menigkat satu satuan 

maka nilai prestasi praktik teknik pemesinan frais (Y) diharapkan akan memberikan 

sumbangan efektif 5,7% Koefisien 0,238 sumbangan efektif 6.6%. Sehingga dapat 

diartikan bahwa semakin bagus fasilitas kerja yang digunakan dalam melaksanakan 

praktik maka diharapkan akan semakin tinggi pula prestasi praktik pemesinan siswa 

tersebut. 

 

3. Hubungan Pemahaman teori teknik pemesinan frais dan Fasilitas Kerja 

terhadap Prestasi Praktik Teknik Pemesinan Frais Siswa kelas XI jurusan 

teknik pemesinan SMKN 1 Lembah Melintang 

Terdapat hubungan positif pemahaman teori teknik pemesinan frais dan fasilitas 

kerja dengan Prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI jurusan teknik 

pemesinan SMKN 1 Lembah Melintang. Berdasarkan hasil analisis regresi ganda 

diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,402 dan koefisien korelasinya bernilai positif 

yang berarti tedapat hubungan positif. Berarti pemahaman teori teknik pemesinan frais 

dan fasilitas kerja memiliki hubungan yang positif dengan prestasi praktik teknik 

pemesinan frais. Berdasarkan tabel, tingkat korelasi tersebut dalam kategori sedang 

karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599. Dengan konstanta 

sebesar 67,355 perhitungan model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y = 67,355 + 0,086  + 0,055  
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Model regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi  sebesar 0,086 

yang berarti nilai pemahaman teori teknik pemesinan frais ( ) menigkat satu satuan 

maka nilai prestasi praktik teknik pemesinan frais (Y) diharapkan akan meningkat 0,086 

satuan dengan asumsi  tetap. Sebaliknya, nilai koefisien regresi  sebesar 0,055 

yang berarti jika fasilitas kerja ( ) meningkat satu satuan maka nilai prestasi praktik 

teknik pemesinan Frais (Y) diharapkan akan meningkat 0,065 satuan dengan asumsi X1 

tetap meningkat 0,071 satuan. 

 

4. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif Masing-masing Variabel 

Melalui analisis persamaan regresi ganda dapat diketahui pula sumbangan relatif 

dan sumbangan efektif dari pemahaman teori teknik pemesinan frais dan fasilitas kerja 

dengan Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muh Hifzi (2015) tentang 

pengaruh motivasi belajar, fasiitas belajar, dan sikap siswa dalam proses pembelajaran 

praktik terhadap prestasi belajar siswa belajar IPS kelas VIII SMP Negeri di kabupaten 

Lombok Timur. Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-post facto, Hasil penelitian ini 

adalah fasilitas belajar. 

Prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan 

SMKN 1 Lembah Melintang. Besarnya sumbangan relatif adalah 100% yang diperoleh 

dari Pemahaman teori teknik pemesinan frais sebesar 71,9% dan fasilitas kerja 28,1%. 

Sedangkan besarnya sumbangan efektifnya adalah 16% yang diperoleh dari 

Pemahaman teori teknik pemesinan frais sebesar 11,5% dan fasilitas kerja sebesar 

4,5%. Sehingga besarnya sumbangan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat 

sebesar 16%, sisanya dari variabel lain. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman teori teknik pemesinan frais 

dengan prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI jurusan Teknik 

Pemesinan SMK N 1 Lembah Melintang ( .= 0,357). Besarnya kontribusi 

pemahaman teori teknik pemesinan frais terhadap praktik teknik pemesinan frais 



Ahmad Rizaldi, Purwantono, Budi Syahri, Zainal Abadi 

Volume 5, Nomor 3, Mei 2025 2019 

11,5%. Kecenderungan pemahaman teori teknik pemesinan frais termasuk dalam 

kategori tinggi. 

2. Terdapat hubungan yang positif antara fasilitas kerja dengan prestasi praktik teknik 

pemesinan frais siswa kelas XI jurusan Teknik Pemesinan SMK N 1 Lembah 

Melintang ( .=0,242). Besarnya kontribusi fasilitas kerja terhadap praktik teknik 

pemesinan frais 4,5%. Kecenderungan fasilitas kerja termasuk dalam kategori 

rendah. 

3. Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman teori teknik pemesinan frais 

dan fasilitas kerja terhadap prestasi praktik teknik pemesinan frais siswa kelas XI 

jurusan Teknik Pemesinan SMK N 1 Lembah Melintang (  = 0,402). Besarnya 

kontribusi pemahaman teori teknik pemesinan frais dan fasilitas kerja secara 

bersama-sama terhadap prestasi praktik teknik pemesinan frais 16%. 

Kecenderungan prestasi praktik siswa termasuk dalam kategori tinggi. Adapun 

persamaan garis regresi adalah Y = 67,355 + 0,055X2. Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa koefisien X1 sebesar 0,086 dan koefisien X2 sebesar 

0,055. 
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